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Rugikan NegaraRp463M,
Ini 4 Penyimpangan
V' Proyek Hambalang

M Lanjutan dari Hal 1

Ditemukan empat
penyimpangan pada proyek di
Hambalang, Bogor, Jawa Barat
ini.

Kesimpulan ini
disampaikan auditor Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK)
Andi Rahmat Zubaidi dalam
persidangan mantan Karo
Perencanaan Kemenpora,
Deddy Kusdinar. Andi Rahmat
bertugas melakukan audit
investigatif yang diminta DPR
dan melakukan penghitungan
kerugian keuangan negara
yang diajukan KPK dalam
proses penyidikan.

Empat penyimpangan
yang terjadi adalah
penyimpangan perencanaan
anggaran yang menggunakan
kontrak tahun jamak, pelela-
ngan, pelaksanaan pekerjaan
yang disubkontrakan oleh
kontraktor utama, juga
penyimpangan pada perizinan
proyek.

"Karena tidak ada studi
AMDAL (Analisis Mengenai

Dampak Lingkungan)," kata
Andi Rahmat di Pengadilan
Tipikor Jakarta, JI HR Rasuna
Said, Selasa (4/2/2014).

Andi Rahmat menjelaskan,
kerugian keuangan negara Rp
463,668 miliar dihitung
berdasarkan dua alasan yakni
aspek formal dan aspek
kelayakan teknis proyek. Pada
aspek formal, proyek
Hambalang seharusnya
didahului  dengan studi
AMDAL.

"Izin Mendirikan Bangunan
(IMB) diberikan tanpa studi
AMDAL. Kedua, proyek ini
dilakukan dengan persetujuan
kontrak tahun jamak dengan
persyaratan yang belum
terpenuhi,” paparnya.

Ketentuan . yang belum
dipenuhi  salah  satunya
permohonan kontrak tahun

®jamak diajukan Sekretaris
Kemenpora bukan menteri
sebagaimana  disyaratkan.
"Selain itu harus ada pendapat
teknis Menteri Pekerjaan Umum,
tapi pendapat teknis dari
Direktur PBL," kata dia.(dtk)
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JAKARTA NP- Proyek gikan keuangan negara se- -
Pusat Pendidikan Pelatihan besar Rp 463,668 miliar. :

dan Sekolah Olah Raga i )
Nasional (P3SON) meru- M Berlanjut ke Hal 11





